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Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman komoditas penting

penyumbang terbesar devisa nonmigas industri makanan di Indonesia dengan nilai

kontribusi 63,8 %. Tindakan agronomis sangat menentukan umur komersial

tanaman kelapa sawit, salah satunya yaitu pengendalian gulma. Kerugian akibat

pertumbuhan gulma yaitu kompetisi tanaman utama dengan gulma dalam

memanfaatkan sarana tumbuh seperti air, dan unsur hara. Pertumbuhan gulma di

perkebunan dapat menurunkan efisiensi pemupukan dan berpengaruh negatif

terhadap tanaman utama. Upaya mempertahankan produktivitas kelapa sawit terus

dilakukan salah satunya adalah pengendalian gulma secara kimiawi mengunakan

herbisida parakuat diklorida.  Penelitian bertujuan untuk mengetahui dosis

herbisida parakuat diklorida yang efektif dalam pengendalian gulma pada

perkebunan kelapa sawit menghasilkan hingga 12 Minggu setelah aplikasi (MSA),

mengetahui perubahan komposisi gulma setelah aplikasi herbisida parakuat



diklorida pada perkebunan kelapa sawit menghasilkan, serta mengetahui apakah

terjadi fitotoksisitas tanaman kelapa sawit dan pengaruh terhadap komponen

produksi kelapa sawit akibat aplikasi herbisida parakuat diklorida. Penelitian

dilaksanakan di kebun karet rakyat di Desa Sri Mulyo Kenangasari, Kecamatan

Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium Gulma

Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan Juli 2018 hingga Januari

2019. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4

ulangan dan 6 perlakuan, yaitu herbisida parakuat diklorida 229 SL dosis 224,25

g/ha (P1), 299,00 g/ha (P2), 373,75 g/ha (P3), 448,50  g/ha (P4), penyiangan

manual (P5), dan tanpa pengendalian/kontrol (P6). Homogenitas ragam diuji

dengan Uji Barlet, additivitas data diuji dengan Uji Tukey dan perbedaan nilai

tengah diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf  5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Herbisida parakuat diklorida dosis

224,25 – 448.50 g/ha efektif mengendalikan gulma total, gulma golongan rumput,

dan gulma golongan daun lebar hingga 12 MSA, sedangkan golongan teki hingga

8 MSA, (2) Herbisida parakuat diklorida dosis 224,25 – 448,50 g/ha

menyebabkan terjadinya perubahan komposisi gulma akibat herbisida parakuat

diklorida dosis 224,25 – 448,50 g/ha pada 4, 8, dan 12 MSA, yang semula

dominan Imperata cylindrica dan Axonopus compressus menjadi dominan

Asystasia gangetica, (3) Herbisida parakuat diklorida dosis 224,25 – 448,50 g/ha

tidak meracuni tanaman kelapa sawit dan tidak berpengaruh terhadap komponen

produksi buah kelapa sawit.
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